PERLINDUNGAN KONSUMEN DALAM PERJANIIAN PEMBIAYAAN
KONSUMEN ATAS KENDARAAN BERMOTOR DENGAN FIDUSLA I_:’.-*‘-.l}.-t
FEDERAL INTERNATONAL FINANCE (FIF) CABANG PADANG

Skripsi

Digjukan untuk memenuhi persyaratan guna memperodeh pelar Sajana Hukum

CHeh

YUDHO PRIO HANDOKO
01140 217

Program Kekhususan: Hukum L konomi

’ T
i . e
£ SRS 1
i W)
T, % v | [ur]
I} L {' F
i =l .
W L )
: Ly A
P A
e g
i A .J-"::ll' b
L T
e -f-s,'.l;lh &

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2005

No, Reg. 1970/ PK 117 08/ 05



P Alwmied Eliiversitas | YEIYHNCE PR Moo Ahmrim Fakultas
A0 4GH ! TTANDOID | R
al TempntTpl Labis Padang, WA IR By Mama O Tus '[;J_:n'e.n Santiae dan
Diah Somaati o) Fakultas Thakom @) Jorazan o Hidaame gy Mo 310 0] 1402107
N Tel lolos 29 Agustus 2005 piPrediiar Lulus: Sanpal Mepwnskan b PR 123
iv Loma stoshi A Tahin 3 Alaman Deang Tose T B Me B Panak Dol Pailang
PR TR MOAN EONEL IR AL AR TETR I ANTTAS TERBIAY &AM KIHEITREN ATAS
KENDATR A AN BERMOTOR PIEMNGAN FINUSEA BATRA FREDENA VRN TN I BTNANY
AR CALTARLE PADAMNG
Skripsi 81 nleh Yudho Pric ko, Pembimbing 1) Linda Fimis STLMIT2ENencr: ktaring S1EWIT
ABSTRAR
Keterhatasan Tmansial selalu menjadi penghambal sescaranpe untuk memabibs
Lendaraan hermotor terselan karena tingginya harga kendarasn vaag haros dibava
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasukt era globalisasi, kendarmaan bermeotor sebagal salah satw sarana
transportast menjade sangat penoing dalam mendukung seluruh aktifitzas sehan-
har, Keterbatasan finansial selalu menjad: penghambat seseorang untuk memihiki
kendaraan bermotor tersebut karcna tingginya harga kendaraan vang harus
dibavar Keadaan mi dapat ditanpeulang melalur  perjanjian pembiayaan
konsumen dengan fidusia.

Perjanpian pembigyaan konswmen atas kendargan bermotor dengan fidusia
didasan oleh Keppres Mo, &1 Tahun F988 Tentang Lembapa Pembrayasn vang
kemudian ditindak lanjuti dengan Kepojusan Menten Kevangan No. 125 [(KME.,
(013/1988 Tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembapa Pernlvayaan,'
Salah satu kematan lembaga peminayaan e adalah menvalurkan dama dengan
sistem vapg disebot pemisavaan Konsumen, Perjanpian pembiayvaan Konsumen
Tuga merupakan perwijudan dare asas kebebasan berkontrak sebagaimana diatur
dalam Pasal 1338 ayar (1) KAUTH-Perdata.

Datam penanpan pembiayaan konsumen ada tiga mhak yang teriibat
dalam perjanjian tersebut yarte perusahaan pembiayaan, konsumen dan penyvedia
barangisupplicr. Hubunpan prthak perusahsan pembiavaan dengan konsumen

adalah merupakan hubungan kontrakiual arunya hak dan kewapban masing-

' Munir Fuadi, fuknne fentaes Pembimec, Citta Adivya Bakey, Jakara, 1995 halaman 165



masing pihak didasarkan pada kontrak atan perjanpan pembrayvaan. Perusahaan
pemblavaan berkewsjiban membenkan sgpumlah vang untuk pembeliaan suatu
barang dari penvedis barang’ seppdrer dalam hal e Kendaraan bermotor,
sementars pererrma biayva’ konsumen berkewajthan mengembalikan vang terschut
kepada perusaban pembiayvaan secara cicilan vang merupakan scjenis perjanjian
kredit sehingga ketentuan-ketentuan fentang perjan)ian kredit dalam KUHPerdata
dapat diberlzkukan.

konsekuenst yuridis dan perjanjian pembiavaan  konsumen,  setelah
kontrak dusnda tangane dan bava telah dicarkan serta barang telab dhiserabkan
oleh suppier kepada konsumen, maka barang vang  bersangkulan  tersebut
langsung menjadi milik konsumen samun barang tersebut dijadikan jaminan
secara fidusia, dengan demikian peganpan semacam fu dinamakan pegangian
pembiavaan konsumen  denpan Ndesia, arinva perjanpan iersebut  diboat
berdasarkan asas kepercayvaan dan salah satu pibak terhadap pihak lain, dalam hal
i kepercavaan vang dimilike oleh perusahaan pembuayaan kepada konsumennya,

Pikak konsumen udak perlu memberikan jaminan benda miliknya kepada
perusahaan  pembiavaan  uniuk  dapat  mengadakan  perjanplan  pembrayzan
kendaraan berotor, wetapn cukup perusahasn pembiavaan itu percaya atas iikad
baik darn konsumen untok mengembalikan dana vang dibenkan perusabaan
pembiayaan untuk pembelizan Kendarsan bermotor tersebut. dengan catatan surad
kepemitlikan kendaraan bermotor oo gt yang dikenal dengan nama Buky
Pemilikan Kendaragn Bermotor (BPKBI disimpan  perusahaan pembiavaan,

setelah  pengembabian  dana Tunas  dibayar Ronsumen  Repada  perusabaan



permbravaan, maka BPKB tu dikembahkan kepada konsumen sehingga konsumen
menpad pemilik pench atas kendaraan benmotor tersebut.

Hal inilah vang membedakan perjanjian pembiayvan konsumen dengan
leasing, dalam  penanpan  pembiavaan  konsumen,  seak awal  peranpan
dilzksanakan  konsumen  dianggap  schagar pemilik barang  walaupin bukn
kepemilikan barang terscbut dijadikan jamanan  sedangkan  dalam  Jeasing,
konsumen/fesse hanva sebapa penvews barang dan pada akhir masa séwa
konsumendesse dibert hak opsi atau hak pilih yanu tetap menjadi penyvewa harang
sampal dengan akhe masa leasmg atan menpakhim masa leasing dengan membeh
barang vang dijadikan objek leasing tersebut

Konsumen dan sipefies/penvedia barang dalam perjanjian pembiavaan
Konsumen mempunyal hubungan vang mengandung unswer jual beli bersyarat
artiva suppdier menjual barang dalam hal i kendaraan bermotor kepada
sonsumen dengan syarat bahwa harga barang akan dibavar oleh perusahaan
pembiavaan, apabtla denpan alasan apapun perusshaan pembiayaan tidak dapat
membayar harga barang, maka jual beli tersebut batal demi hukum.

Perjanjian pembiayaan konsumen merupakan perganjan standar karena
peranjian tersebut beristhan Elavsula-klausula baku yang merupakan ketentuan-
ketentuan atawn svarat-svarat vanyg chbuat seprhak dan dikehendakn eleh perusabhaan
pembiavaan vang ditugngkan ke dalam suatu dokumen perjanpan vange menmkat
serta wapth dipenubn oleh Konsumen. Hal im menvebabkan konsumen herada
dalam posisi vang lemah karena harus mengikun semua vang telah ditentukan

oleh perusabaan pembiayvaan, oleh karena it konsumen harus dilindungi sesuzi



dengan perdturan perundang-undangan vang berlako antara lam KUH-Perdata
khususnva buku 111 tentang perikatan, KU-Pidana dan Undang-Lindang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,

Perlindungan  konsumen  dilakukan  ontuk  meningkatkan  kesadaman,
kemampuan dan kemandinan konsumen dalam melindungy dire dan menuntut
haknyva sebagan konsumen serta menumbuahkan kesadaran pelaku wsaba menpena
pentingnya perlindungan konsumen dengan harapan adanyva sikap vang jujue dan
bertanggung jawab dalam melakukan vsahanva Konsumen dan pelaku usaha
mempunval hak dan kewajiban masing-masing sebapaimana vang telah diatur
dalam Pasal 4. Pasal 5, Pasal & dan Pasal 7 Llindang-undang Perlindungan
Konsumen. Dimana hak konswmen merupakan kewajthan dan pelaku usaha dan
schaliknva hak peluku usaha weisebut menjadi kewamiban dari konsumen.”

Elausula-klausula baku vang dientukan dalam perjanjian pembiayaan
konsumen terkadang merugikan pihak konsumen, hal i dischabkan  prhak
perusahaan pembiavean tidak membenkan penjelasan secara benar, jelas dan jupur
kepada  konsumen  mengenal 180 perjanpian vang  pengungkapannyva  sulit
dimengert, padahal  hal i sudzh  diatur dalam Pasal 7 (b) Undang-Undang
Perlindunpan ' Konsumen, dan  menurut Pasal 8 avat 2 Undang-Undang
Parhindunpan Konsumen, perusahaan pembiavaan scbagam pelaku usehs dilarang
mencantumkan klausula baka vang letak atau bentuknyva subit terlhat, tidak dapat
dibaca atau pengungkapannya sulit dimengern, apabila perusabaan pembiayaan

ndak mengindabhkan hal tersebul maka peganpan batal demn hukum dan

= Smdana Hekwer Perfinduggoe Kooy, Grasindo, Jakams, 2004, halaman 21



BAR I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Bentuk  Dan  Pelaksanaan  Perlindungan  Hukom  Yang Diberikan
Terhadap Konsumen

Pembanpunan dan perkembangan perckonamian pada umumnya  dan
khususnva di bidang perindustrian dan perdagangan nasional welah menghasilkan
berbagai variasi barang dan’ atau jasa yang dapat dikonsumsi Kondise yang
demikian pada satu pihak mempunyvai manfaat bagi konsumen karena kebutuhan
konsumen akan barang dan‘atau jasa vang dinginkannya dapat terpenubs serta
semakin membuka lebar kebebasan uniuk memilib aneka jenis dan kualitas barang
dan‘atau jasa yang scsuai dengan kemnginan dan kemampuan dari konsumen
lersehut

i sisi lain kondisi dan fenomena tersebut diatas dapal mengakibatkan
kedudukan pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak scimbang dan konsumen
herada pada posisi vang lemah, Konsumen menjadi objek aktifitas bisnis untuk
mengambil keuntungan vang sebesar-besarnya oleh pelaku wsaha melalur kiat
promosi, cars penjualan serta penerapan perjanjian standar vang merugikan
konsumen.

Perlindunpan terhadap konsumen merupakan isu yang makin menghangat
akhir-akhir ini. Meskipun dengungan mengenar perlunya peraturan perundang-
undangan yang kemprehensif bagi konsumen tersebut sudah digaungkan sejak

lama. Prakiek monopoli dan ndak  adanva perlindungan  konsumen  telab



meletakkan posisi kensumen dalam tingkat yang rendah dalam menghadapr para
pelaku usaha Tidak adanva alternatif vang dapat diambil oleh konsumen tefah
menjadi suatu “rahasia umum™ dalam dumia atau ndustn vsaha di Tndonesia

Ketidakberdavaan konsumen dalam menghadapi pelaku esaha i jelas
sangat merugikan kepentingan masvarakat Pada umumnya para pelaku usaha
berlindung di balik Stardard  Cosiract atau Peganjian Bakue vang  telah
ditandaangam oleh kedua belah mhbak, atacpun melzlui informasi semu yang
diberikan oleh pelaku usaha kepada konsumen.

Dalam perpanpian haku, konsumen ndak diberikan kesempatan untuk ikt
dalam menentukan ist dan peganjian vang akan mercka adakan, tetaps sudah
ditetapkan oleh phak pelaku usahs ferlebth dahulu sehinggs konsumen hanya
tinggzal menandatangam formulir yang sudah disediakan 1t Jade pihak pelaku
usahalah yvang mengendalikan 11 dan perjanjian terscbut. Maka di sini adanya
pembatasan terhadap salah salu asas dalam peganpan vaitu “asas kebebasan
berkontrak™.

Berdasarkan fakta vang dikemukekan i oatas terlihat pelaku  wsaha
memiliki kedudukan vang lebih kuat dibandingkan dengan konswmen, baik dan
sepl Kemampuan ekonomis, tingkat pendidikan, maupun daya tawarnya dalam
hubungannve dengan transaksi vang dilakukan dengan pelaku usaha Konsumen
sangal tergantung kepada pelaku usaha, karema itu mereka akan mamenuhi semua
persyaratan vang ditetapkan oleh produsen asalkan dapat memperoleh barang atau
jasa vang mereka butuhkan Jika konsumen tidak memenuh persyaratan yang

diefapkan tersebut, maka mereka tidak akan mendapatkan barang atau jasa yvang
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Adapun kesimpulan vang dapat diambsl dan pembahasan di atas, adalah

sabagal benkut:

1. Bentuk dan pelaksaosan perlindungan vang dibenikan oleh M4 terhadap

konsumennya, antara lam;

il.

o

P dan dester yvang bekerjasama dengannyva zkan membenkan pempelasan
teptang pemis dan mutu kendaraan dengan keterangan vang jelas, hal i
sesual dengan Pasal 7 huruf b LUPE.

Selama  proses  pelaksanaan  peganpan  dyalankan, M5 memberikan
kemudahan dalam proses pembayaran angsuran kredit kendaraan bermotor,
tanpa dibebant denpan brava-naya lamyve Selain du Konsumen  dapat
melakukan pembayaran & kanlor cabang S0 Tamya staupun di kantor POS
dan Bank-bank vang telah ditunjuk,

Pada periode tertente, konsumen diberkan garans servis sepeda motor

FIF juga menjamin bahwa jaminan berupa BPERB yvang dipegang oleh #08
akan dikembalikan kepada konsumen apabala konsumen telzh melunasi
selurul kewajban.

FIF juga memberikan asuransi kepada konsumen, dimana dalam hal tm £4
bekerjasama dengan Perusahaan asuranst Astra Buana, dengan memberikan

pefigrantian asuransi atas keruglan vang dialami oleh konsumen yang
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discbabkan karena pencunan staupun akibal kKecelakaan dimana biaya
perbaikan kecelakaan tesebul mifainya sama dengan atau febih dar 75 %
harga pasar motor saal kepadan 1ersebul
Pembatasan dan pembebasan tanggung jawab S0 terhadap konsumennyva
dalam Peranpan Pembiayaan Konsumen, adanva pencantuman klausula vang
membatast alan babkan menghapus tanggung jawab dar produsen’ pelaku
usaha
Tindakan pembatasan  vang  diambil oleh &0 adalabh  dalam  rangka
memperlancar keglatannva dalam mevelenggarakan jasa pembiavaan bag
masvarakat vang membutuhken kendaraan bermotor Pembatasan tangpung
Jawah tersebut tidak mencermimban sikap perusahaan untuk lan dan tangoung
Jawab bila konsumen mengalame Kerugan akibat dan ndakan dan mbak
perusihaan
Kendala-kendals  dalam  pelaksanaan  pembenan perfindungan  techadap
konsumen pada M7 Rarena kendakseimbangan kedudukan antara pelaku
usaha denpan konsumen dalam perjanjan baku {standar) retap menjadi dilema
vang sulit diselesatkan sampal saat sekarang ini, vang disebhabkan oleh;
a. Kelemahan vang melekal pada din konsumen ity sendiri { penyvebab intern)
b Penvebab dan luar dint konsumen yang bersangiutan ( penvebab ekstern
Dan hasil pengamatan penulis dilapangan, pembenan perlindungzan terhadap
konsumen vang difakukan oleh MU0 tdak banvak mengalami hambatan vang
berarti, hal 11 dipengarubi oleh ketaatan konsumen dalam menjalan prosedur

yang ada.
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B. SARAN

|

1nd

Kehadiran perusshazan pembiavaan di tengan-tengah masvarakar mempuonyat
arti vang cukup penting. Mamun tingginya tingkat kebutuban masyarakat akan
kendaraan bermotor, jangan sampa memboal para pelaku wsehe G bdang
pembiayaan jadi mensabarkan Konsumen, Karena basamanpun juga Konsumen
memiliki hak-hak dan Kepentingan vang sama dengan pelaku usaha

Para pelaku usaba khususnya di bidang pembiavaan  dalam  melavam
konsumennya haros membenkan jaminan terhadap perlindungan hak-hak dan
kepentingan konsumen sesuar dengan Ketentuar vang berlaku dalam Undang-

undang Perlindungan Konsumen.
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